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ABSTRAK
Nama : Trengginas Wirabakti Taufiq
NIM 12010110013
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : “Pandangan Anak-Anak Usia 10-12 Tahun Terhadap Adegan

Kekerasan Dalam Manga One Piece”

Di dalam skripsi ini penulis. membahas mengenai pandangan anak-anak usia 10-12
tahun terhadap adegan kekerasan dalam manga One Piece. One Piece yang
merupakan manga bergenre uction ini bercerita tentang seorang bajak laut Monkey D.
Luffy yang bercita-cita menjadi raja bajak laut dan melakukan petwalangan untuk
mencapai cita-citanya itu. Dalam petualangannya Luffy bertemu banyak teman dan
musuh yang harus dihadapinya. Dalam manga One Piece banyak terdapat adegan
kekerasan yang dapat dilihat oleh anak-anak yang belum cukup umur.

Penulis. menggunakan analisa deskripstif dan pengumpulan kuesioner untuk
membantu penulis melakukan analisa. Pengumpulan kuesioner digunakan untuk
mengetahui bagaimana pandangan anak-anak terhadap kekerasan dalam mangu One

Piece ini

Keyword: manga, adegan, kekerasan, pandangan, anak-anak.
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BABI
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Keberadaan manga atau komik Jepang seolah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari masyarakat Jepang. Bukan hal aneh apabila kita melihat seseorang baik
pria maupun wanita, anak-anak maupun dewasa, tertihat asylk membaca manga di
tempat-tempat umum, bahkan di dalam bus atau kereta api. Oleh sebab itu, industri
manga di Jepang berkeémbang sangat pesat. Menurut. Tyas Palar (2001:54), sctiap
bulannya tercatat hampir scbanyak 20.000.000 buah majalah manga diproduksi
Jumlah ini belum termasuk tankoubon (H4T 4 yaitu manga yang dibukukan secara
khusus setelah secbelumnya dipublikasikan melalui majalah manga yang ditujukan
sebagai koleksi untuk para penggemar kisah manga tersebut. Versi Tunkoubon dari
sebuah kisah manga diproduksi karena majalah manga tidak diperuntukan sebagai
koleksi, melainkan se¢bagai bahan bacaan yang akan segera dibuang setclah selesai
dibaca.

Manga terdiri dari_dua kosakata kanji, yaitu kanji man (/8) yang berarti “tidak
sengajatidak teratur, diluar kemapan”. dan-kanji ‘ga (1H]) yang berarti “gambar”.
Dengan demikian, secara haratiah manga dapat diartikan sebagai “gambar yang tidak
teratur. Akan tetapi, definisi tersebut tidak terlalu sesuai untuk menjelaskan apa yang
dimaksud dengan manga scbenamya. Fredenck L. Schodt (2002:22) mendefinisikan
manga sebagai sebuah ekspresi sastra yang dituangkan ke dalam bentuk gambar, alih-
alih ke dalam tulisan.

Cikal bakal lahirnya manga diduga berawal pada abad ke-12 ketika seorang

pendeta Budhha bernama Toba membuat sebuah kisah satir mengenai dunia pendeta
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dan kaum bangsawan di Jepang. Kisah tersebut dituangkan ke dalam bentuk lukisan
gulung yang menampilkan gambar-gambar lucu dari burung atau lainnya dikenal
sebagai choujungiga (558R BRE) atau animal scrolls. Choujougiga terdiri dari empat
seri lukisan yang saling berkaitan satu sama lainnya. Untuk memahami apa inti dari
lukisan-lukisan tersebut, kita harus melihatnya secara berurutan mulai dari Jukisan
yang dibuat pertama hingga lukisan yang keempat. Sejak itulah, masyarakat mulai
memahami bahwa cerita tidak hanya dapat dituangkan ke dalam tulisan, tetapi juga
ke dalam lukisan (Schodt, 1983:31-33).

Ketika komik-komik Amerika dan Eropa-mulai beredar di Jepang, masyarakat
Jepang terpesona dengan bentuk artistik kemik-komik tersebut yang dibuat dalam
kolom kotak-kotak yang rapi dan teratur sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami.
Mangaka((% 8 5{) atau pembuat manga Jepang turut terinspirasi untuk membuat
manga ke dalam format yang sama. Meskipun memiliki format yang sama, akan
tetapi manga tidak dapat disamakan dengan komik-komik buatan Amerika atau Eropa
{selanjutnya disebut Komik Barat). {(Schod1,2002:22)

Komik Barat umumnya memiliki target pembaca anak-anak sehingga tema cerita
yang diangkat pun juga sederhana. Tema yang paling sering diangkat adalah
mengenal pahlawan, super: Jumlah halaman komik<kemik tersebut berkisar antara
tiga puluh hingga lima puluh halaman dan dalam sctiap volumenya hanya memuat
satu cerita. Selain itu, komik-komik ini biasanya diterbitkan setiap satu bulan sckali.
(Schodt,2002:23)

Para komikus Barat scperti Stan Lee (pencipta karakter Captain Amerika, Hulk,
Iron Man, dan lain sebagainya) bertugas untuk menciptakan tokoh pahlawan super
kemudian mereka menyerahkan perkembangan cerita kepada tim yang telah
disiapkan oleh perusahaan komik tersebut. Oleh karena itu, komikus Barat lebih

sering disebut sebagai kreator. Berbeda dengan komik Barat, manga Jepang memiliki
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variasi tema yang melimpah schingga para pembaca dapat bebas memilih tema-tema
manga yang menarik perhatian mereka masing-masing. Tema yang diangkat pun bisa
mengenai persahabatan, keluarga, kisab cinta, bahkan tema-tema dewasa seporti
politik, misteri, fiksi ilmiah, dan sebagainya. Manga juga memiliki beberapa genre
khusus misalnya Shounen mangea (429 % i) yaitu mange yang ditujukan untuk anak
muda laki-laki, dan shoujo mange (20 272 M) yaitu manga ditujukan untuk anak
muda perempuan bahkan ada pula genre manga yang ditujukan khusus untuk orang
dewasa atau Seinen. Tebal majalah manga dapat mencapai 400 halaman dan &
dalamnya memuat sckitar 20 cerita. Sedangkan versi fankoubon berisi sekitar 200
hingga 250 halaman per volume. Meskipun komik barat memiliki jumlah halaman
yang lcbih scdikit dibandingkan manga Jepang, harga komik barat lebih mahal
daripada harga manga Jepang. Mungkin hal itu dikarenakan kualitas kertas yang
digunakan komik baral lebih bagus dan kertasnya pun berwarna. Selain ity, komik
barat akan naik harganya jika komik tersebut merupakan edisi langka atau cdisi
khusus.

Menurut Brigitte. Koyama-Richard, perbedaan lain dari komik Barat dengan
manga Jepang adalah mangaka atau penulis manga bertanggungjawab penuh alas
pengembangan cerita serta pembuatan karakter tokoh/yang terlibat di dalamnya. Para
mangaka juga discdiakan asisten pribadi olch penerbil manga akan tetapi tugas para
asisten ilu hanya sebagai pcnyempurna hasil gambar para mangaka saja dan para
asisten tersebut tidak turut andil dalam pengembangan cerita manga.  Akan telapi,
selain dari bakat mangaka dan asistennya dan eerita yang ditulis, penerbit juga
mempunyai andil besar dalam kesuksesan sebuah manga. Scjak zaman Edo, manga
merupakan hasil kerja keras bersama antara penulis, penerbit, dan asistennya, hal itu
hampir tidak pernah berubah sampai sekarang. Scbuah manga tidak bisa sukses

dengan sendirinya, dibutuhkan penerbit yang berpengalaman untuk menunjukan arah
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yang benar dan memberi kebebasan  kepada mangakanya{Koyama-Richard,
2007: 164).

Pada awal tahun 1970-an, perluasan pasar manga besar-besaran mempunyal
dampak besar pada tingkat minat pada mange sampai hari ini. Sejak saat jlu, 75
persen pasar manga telah didominasi oleh 3 penerbit, Shogakukan, Kodansha, dan
Shucisha. Meskipun begitu, sctelah mencapai puncaknya di tahun 1990-an, penjualan
manga didunia menurun drastis,-dikarcnakan-oleh pertumbuhan toko buku bekas
yang meningkat, munculnya kafe manga, dan pertumbuhan internet yang membuat
masyarakat bisa membaca manga secara online yang ikut meningkat mengikuti
pertumbuhan’ tcknologi. ~Akan tetapi, selagi penerbitan manga menderita dari
penurunan tingkat terbitan manga, para pembaca yang memakai teknologi baru,
seperti membaca manga secara online, meningkat dratis. Masyarakat menjadi
semakin mudah untuk membaca manga favoritnya, tanpa harus menunggu versi
tankoubonnya. Pertumbuhan video game juga ikut mempengaruhi pertumbuhan minat
masyarakat dalam manga. Salah satu penerbit di Jepang bercaksi pada masalah itu
dengan caranya sendiri, Pada 16 Januari 2007, kantor penerbit yang bernama Dijima,
menerbitkan Gumbe, majalah komik gratis. Revolusi ini tentu saja menjadi pioneer
para penetbit mamgu untuk bercksperimen dalam-mencari strategi baru di dunia
penerbitan manga. Respon konsumen manga tethadap Gumbo pun sangat bagus.
Lahirnya Gumbo menjadi sorotan masyarakat Jepang pada saat itu. Majalah komik
sebanyak [00 ribu kopi ini dibagikan secara gratis di depan stasiun ibu kota setiap
minggunya, Majalah komik ini Mengincar pembaca berumur 20 sampai 40 tahun.
Agak berbeda dengan majalah komik pada umumnya, Gumbo hanya mempunyai 130
halaman, dan 26 dari halaman iuu berisikan iklan untuk menutupi  biaya

produksi(Koyama-Richard,2007:159).
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Orang yang tidak berhubungan langsung dengan Jepang, tidak akan tahu peran
manga  dalam  kehidupan masyarakat Jepang. Meskipun tidak semua penduduk
Jepang merupakan pembaca manga reguler, setidaknya mercka pernah membaca
manga pada saat mercka masih kanak-kanak. Dalam budaya popular sekarang ini,
manga ada dimana-mana, Masyarakat Jepang tidak perlu datang ke toko buku besar,
manga sudah tersedia di kios-kios kecil di stasiun, kownbini, toko 24 jam, bahkuan
manga sudah menjadi barang lumrah di rwang tunggu dokter gigi, salon, dan
beberapa kafe, khususnya manga kissa, atau kafe manga, dimana dengan memhayar
biaya kecil, konsumen dapat membaca manga vyang tersedia sepuasnya. Orang
dewasa biasanya membaca manga di dalam kereta lalu meninggalkannya di tempat
menaruh barang untuk dibaca lagi oleh penumpang lain sampai pada akhirnya manga
ini -akan dikumpulkan dan dijual untuk heherapa yen, dan akhirnya di daur ulang.
Meskipun mangaka mengamhil inspirasi dari jalan atau kehidupan Jepang,
sebaliknya, manga juga ikut mempengaruhi kehidupan di Jepang melalui tata busana,
gaya rambut, dandanan, dan lain sebagainya. Manga juga dianggap sebagai media
penyebar informasi yang eukup efektif(Koyama-Richard, 2007:160).

Dipimpin oleh. Osamu Tezuka, pria yang dikenal /di Jepang sebagai "dewa
komik," di Jepang ini telah-mengamhil hentuk fisik dari Barat, yang dikombinasikan
dengan tradisi berabad-abad dari Jepang vaitu seni narasi dan ilustrasi humor, dan
menambahkan inovasi penting sendiri demi menciptakan sebuah genre tersendiri di
dunia manga. Osamu Tezuka mengawali cra di mana manga memiliki genre
tersendirt yang memungkinkan- scorang manguke menuangkan seluruh emosinya
terhadap karyanya. Salah satu manga yang mengikuti jalur dart Osamu Tezuka
adalah manga One Piece karya Eiichiro Oda.

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti salah satu Shownen mangu

(selan jutnya discbut manga) yang sedang populer saat ini, baik di Jepang maupun di
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seluruh dunia, yaitu manga One Piece. One Piece adalah sebuah manga karya
Eiichiro Oda. Manga One Piece ini mulai diterbitkan pertama kali pada tanggal 4
agustus 1997 di majalah manga khusus remaja pria, Shounen Jump edisi 34 dan
hingga kini masih terus berlanjut. Pada tanggal 20 Oktober 1999 serial One Piece
ditayangkan di televesi Jepang. Serial televisinya di produksi oleh Toci Animation di
Fuji Television dan telah mencapai 600 episode di Jepang. Manganya sendiri sudah
mencapai 706 chapter dan 70 valume.

Alur cerita pada manga One Piece adalah petualangan sekelompok bajak laut,
bernama gerombolan. Bajak Laut Topi Jerami- ( & b & #E W [, Mugiwara
Kaizokudan) pimpinan Monkey D. Luffy (£> ¥ — « D =L 7 ). Nama bajak laut
Topi Jerami berasal dari kata bahasa Jepang, mugiwara, yang berarti topi jerami,
yaitu topi_yang sclalu dikenakan oleh si Kapten Monkey D. Luffy dan menjadi
hartanya. Satu per satu, Luffy merekrut kru atau anggota yang menjadi bawahannya
sekaligus sahabatnya. Setiap anggota kelompok bajak laut Topi Jerami memiliki
tujuan, cila-cita masing-masing yang ingin dicapat dengan berpetualang mengarungi
samudera, - yang dalam dunia di manga One Picce disebut Grand. Line. Dengan
berpetualang bersama-sama, terjalin persahabatan, perkembangan diri para karakter,
dan berbagai peristiwa yang menempa kelompok bajak laut Topi Jerami menjadi
kelompok bajak laut yang. cukup disegani dalam dunia bajak laut'di manga One
Piece. Kelompok bajak laut Topi Jerami imi -memiliki anggota berdasarkan urutan
bergabung, yaitu Rorenoa Zoro, Nami, Usopp, Sanji, Teni~Toni Chopper, Nico
Robin, Franky (Cutty Flam), dan Brook. Sciiap anggota memiliki sejarah dan latar
belakang sendiri yang menjadi bagian alur cerita manga One Picce. Setiap anggota
memiliki jabatan dan peranan yang berbeda selama berpetualang mengarung

samudera tersebut,
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Didalam perjalanan, Lufl'y banyak bertarung dengan musuh-musuhnya yang
beragam. Adegan kekerasan yang terkandung didalam manga One Piece pun sangat
banyak. Sckarang ini di dalam mangu banyak sekali terdapat adegan kekerasan yang
berlebihan. Hal itu dipublikasikan secara umum oleh para penerbit dengan alasan,
adegan kekerasan itu membuat cerita manga menjadi lebih seru. Walaupun mungkin
benar begitu, tetapi ada dampak-dampak negatif yang terjadi di kalangan anak muda
yang membaca manga tersebut. Mereka berpandangan bahwa melakukan kekerasan
itu merupakan hal yang keren karena tokoh idola mereka dari manga yang mereka
baca pun melakukan kekerasan. Fenomena itu sekarang sudah banyak ter jadi dimana-
dimana. .

Berdasarkan wraian di atas, penulis berminat untuk seperti apakah pandangan

anak-anak terhadap adegan-adegan kekerasan dalam manga One Piece dengan judul

“Pandangan Anak-Anak Usia 10- 12 Tahun Terhadap Kekerasan Dalam Manga One

Piece”

1.2, Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah:

I. Apa saja adegan-adegan kekerasan di manga One Piece?

b2

Apa pandangan anak-anak usia 10-12 tahun terhadap adegan kekerasan dalam
manga One Piece?
3. Bagaimana cara anak-mecnyikapi adegan-adegan kekerasan yang terkandung di

dalam manga One Picce?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui apa saja adegun-adegan kekerasan di manga One Piece.

Mengetahui pandangan anak-anak usia 10-12 tahun terhadap adegan

1

kekerasan dalam munga One Picce.

3. Mengetahui cara anak-anak menyikapi adegan-adegan kekerasan dajam

manga One Piece.

1.4. Metode Penelitian

Metode peneitian yang. digunakan penulis adalah pengumpulan data melalui

kepustakaan dengan analisis deskriptif dan pengumpulan angket.

1.5. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis memakai landasan teori, yaitu:

1.5.1 ' Pandangan

Pandangan sama seperti pendapat merupakan buah pemikiran tentang suatu

peristiwa, hal, atau kejadian(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008).

1.5.2 Adegan

Suwardi Endraswara mengatakan, adegan merupakan bagian dari drama atau
film yang menunjukkan. perubahan peristiwa. Perubahan peristiwa ini ditandai
dengan pergantian tokoh atau sctting tempat dan waktu. Misalnya, dalam adegan
pertama terdapat tokoh A sedang berbicara dengan tokoh B. Kemwudian mereka
berjalan ke 1empat lain lalu bertemu dengan tokoh C, maka terdapat perubahan

adegan di dalamnya(Endraswara,201 1).Adegan bisa diartikan sebagai pemunculan

Universitas Darma Persada




tokoh baru atau pergantian susunan pada sebuah pertunjukan drama atau

wayang(Kamus Besar Bahasa Indoncsia,2008).

1.5.3 Kekerasan

Menurut Adolf Berger di buku Ensiklopedia Kamus Hukwm Romawi (1953),
kekerasan adalah dalam prinsip dasar dalam hukum publik dan privat Romawi yang
merupakan sebuah ekspresi baik yang dilakukan secara fisik ataupun secara verbal

yang mencerminkan pada tindakan agresi dan penyerangan pada Kebebasan atau

martabat seseorang yang dapat dilakukan oleh perorangan atau sekelompok orang.

Menurut  Soerjono Soekanto | (1982),  kekerasan “(vielence) diartikan sebagai

penggunaan kekuatan fisik sccara paksa terhadap orang atau benda. Sedangkan

kekerasan sosial adalah kekerasan yang dilakukan terhadap orang dan barang, oleh
karena orang-dan barang tersebut termasuk dalam kategon sosial tertentu.

Memahami kekerasan tidak —cukup dengan -memahami definisinya saja.
Merupakan hal yang penting untuk juga memahami apa saja vang dikategorikan
sebagal tindak kekerasan. Berdasarkan hal ini, Johan Galtung (1996) mencoba
menjawab dengan membagi tipologi kekcrasan menjadi 3 (tiga), yaitu:

1. Kekerasan " Langsung. Kekerasan langsung disebut juga sebagai scbuah
penstiwa (event) dari terjadinya kekerasan. Kekerasan langsung terwujud
dalam perilaku, misalnya: pembunuhan, pemukulan, intimidasi, penyiksaan.
Kekerasan langsung merupakan tanggungjawab individu, dalam arti individu
yang melakukan tindak kekerasan. akan mendapat hukuman menurut

ketentuan hukum pidana.

o

Kekerasm Struktural (kekerasan yang melembaga). Disebut juga sebuah
proses dari terjadinya kekerasan. Keckerasan struktural terwujud dalam

konteks, sistem, dan struktur, misalnya: diskriminasi dalam pendidikan,
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pekerjaan, pelayanan kesehatan. Kekerasan struktural merupakan bentuk
tanggungjawab negara, dimana tanggungjawab adalah mengimplementasikan
ketentuan konvensi melalui upaya merumuskan kebijakan, melakukan
tindakan pengurusan administrasi, melakukan pengaturan, melakukan
pengelolaan dan melakukan pengawasan. Muaranya ada pada sistem hukum
pidana yang berlaku.

3. Kekerasan Kultural, Kekerasan kultural merupakan suatu bentuk kekerasan
permanen. Terwujud dalam sikap, perasaan, nilai-nilai yang dianut dalam
masyarakat, . misalnya: kebencian, ketakutan, rasisme, ketidaktoleranan,
aspek-aspek budaya, ranah simbolik ' yang - ditunjukkan oleh agama dan
ideologi, bahasa dan seni, serta ilmu pengetahuan. Sama dengan kekerasan
struktural, kekerasan kultural merupakan bentuk tanggungjawab negara,
dimana tanggungjawab adalah mengimplementasikan ketentuan Konvensi
melalui upaya merumuskan kebijakan, wmelakukan tindakan pengurusan
administrasi, melakukan pengaturan, melakukan pengelolaan dan melakukan
pengawasan. Muaranya ada pada sistem hukum pidana yang berlaku.

Selain jitu, tim dari yayasan SEJIWA dalam bukunyatentang Bull ying, membagi
bentuk kekerasan ke dalam dua jenis, yaitu:

(' Kekerasan fisik: yaitujenis kekerasan yang kasat mata. Artinya, siapapun bisa
melihatnya karena terjadi-scntihan fisik-antara pelaku dengan korbannya.
Contohnya adalah: menampar, menimpuk, menginjak kaki, men Jjegal,
meludahi, memalak, melempar dengan barang, dll.

.2 Kekerasan non fisik: yaitu jenis kekerasan yang tidak kasat mata. Artinya,
tdak bisa langsung diketahui perilakunya apabila tidak jeli memperhatikan,

karcna tidak terjadi sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya.
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Kekerasan non fisik ini dibagi menjadi dua, yaitu;

1) Kekerasanverbal: kekerasan yang dilakukan lewat kata-kata, Contohnya:
membentak, memaki, menghina, men juluki, meneriaki, memfitnah, menycbar
gosip, menuduh, menolak dengan kata-kata kasar, mempermalukan di depan
umum dengan lisan, dll.

2) Kekerasan psikologis/psikis: kekerasan yang dilakukan lewat bahasa tubuh.
Contohnya memandang sinis, memandang penuh ancaman, mempermalukan,
mendiamkan, mengucilkan, memandang yang merendahkan, mencibir &

memelototi(SEIIW A,2008).

Contoh yang paling mudah diperhatkan adalah kekerasan antara orang dewasa
dalam rumah ‘tangga. Perilaku seperti memarahi  yang berlebihan, memaki
pasanganya atau bahkan sampai melakukan kekerasan  fisik seperti memukul,
menendang, menampar, dan lain sebagainya. Anak-anak dalam rumah tangga tersebut
dapat melihat perilaku itu dan meniru tanpa tahu bahwa perilaku tersebut tidak boleh
di lakukan. Lain cerita jika adanya kekerasan yang memakan korban anak-anak.
Sayanganya hal tersebut sudah ‘banyak fterjadi dimana-mana. Dengan kedok
mendisplinkan anaknya. yang membandel, para orang tua’ dengan bebasnya
menganiaya anaknya. Bahkan pada beberapa kasus dimana sang anak meDderita
patah tulang rusuk, memar, ganggungan- pada_perut, kepaladan sebagainya
(http://www.ayahbunda.co. id/ Artikel/balita/ psikologi/kasus.kekerasan. fisik. terhadap.
anak/001/007/429/1/1). Hal tersecbut dapat membuat anak salah mengartikan art
disiplin. Anak akan mengira bahwa kedisiplinan itu harus dilakukan dengan
kekerasan, dan akan melakukan hal tersebut kepada anaknya nanti. Hal itu juga dapat
berdampak sampai ke lingkungan sckolah. Anak-anak bisa melakukan kekerasan

terhadap sesama temannya di lingkungan sekolah, Hal terschut akan berkelanjutan
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sampai mereka menginjak usia remaja, sampai akhirnya terjadi tawuran antar pelajar.
Seperti yang kita tahu banyak terjadi kekerasan di lingkungan sekolah dasar. Jika
fenomena ini terus terjadi, menurut psikologi anak, Scto Mulyadi, anak-anak akan
tumbuh dengan rasa dendam dan berperilaku kekerasan. Beliau menambahkan,
bahwa anak-anak akan saling memaksakan kehendak. Tidak ada budaya berdialog,
Jika hal ini terus berkelanjutan, pada akhirnya akan berakibat pada keruntuhan
bangsa. Sebelum hal itu ter jadi, orang yang biasa disebut Kak Seto i berpendapat
bahwa kita harus merubah pradigma lama dalam mendidik anak, bahwa anak-anak

harus dididik dengan kekerasan,

1.5.4 Muanga

Menurut - Brigitte Koyama-Richard, kata manga pertama dipakai oleh
Katshushika Houkusai pada abad ke-19 untuk digunakan sebagai judul dari koleksi
gambar yang diperuntukan untuk muridnya dan penggemar seni sccafa umum.
Mnga terdiri dari dua kosakata Kanji, yaitu kanji man (#2) yang berarti “tidak
sengajatidak teratur, diluar kemauan” dan kanji ga (]) yang berarti “gambar”.
Dengan demikian, secara harafiah manga dapat diartikan sebagai “gambar yang tidak
teratur” atau menurut Koujien, Kamus Bahasa Jepang, manga adalah “sedecrhana,
lucu, dan gambar yang dilebih-lebihkan. Karikatur atau satir kehidupan sosial.
Kumpulan gambar yang menceritakan-sesuatu; komik” (K oyama-Richard, 2007:6-7).
Akan tetapi, definisi-terscbut tidak terlalu sesuai unk menjelaskan apa yang
dimaksud dengan manga sebenarnya. Frederick L. Schodt dalam bukunya Dreamland
Jupan: Writings On Modern Meanga mendefinisikan manga sebagar sebuah ekspresi
sastra yang dituangkan ke dalam bentuk gambar, alih-alih ke dalam tulisan (Schodt,

2002).
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Menurut The Society for the Study of Manga Techniques, sebelumnya manga sempat
dikenal dengan sebutan Ponchi-e(istilah untuk gambar-gambar dari majalah Punch
yang lerbit pertama kali pada tahun 1814 di Inggris) dan juga
komikkusutmengadaptasi dari kata comics). Menurut etimologi manga sendiri tidak
ada keterkaitan spesifik dengan pengertian manga sebagaimmana kita kenal sckarang
ini sebagai sebutan untuk komik ala Jepang(Society for the Study of Manga

Techniques, 2000:40).

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan-penelitian ini, hasilnya diharapkan dapat memberi

manfaat bagi pihak-pihak- tertentu, antara lain:
1) Bagt masyarakat agar bisa mengetahui adegan kekerasan apa saja yang ada

dalam mangu One Piece dan bagaimana pandangan anak-anak terhadap
adegan kekerasan tersebut,
2) Bagi penulis sendiri  dibarapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan tentang pandangan anak-anak terhadap adegan-adegan

kekerasan dalam manga One Piece.

[.7. Sistematika Penulisan

BAB'I adalah bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: latar
belakang, permasalahan, tujuan penilitian, metodé penelitian,landasan teori, manfaat
penglitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 adalah bab yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: manga secara
umuwm, genre manga secara wmum, sejarah umum One Piece, genre dalam One Piece,

dan karakter dalam One Piece.
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BAB 3 adalah bab analisa data yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:
adegan kekerasan dalam manga One Piece dan analisa data kuesioner.

BAB 4 adalah bab yang berisi kesimpulan.
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